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Abstract

The division in the tarekat in Indonesia is a complex phenomenon that not
only involves aspects of spirituality, but is also influenced by historical dynamics
and socio-religious contexts. This article aims to trace the roots of the division of the
tarekat by exploring the historical factors and social interactions that surround it.
This study uses a qualitative approach with document-based data analysis methods,
in-depth interviews, and participatory observation of tarekat communities in several
regions in Indonesia. The results of the study show that the division of the order is
often triggered by differences in the interpretation of spiritual teachings inherited by
the murshids or leaders of the order. In addition, the leadership factor is also the main
trigger when the leadership transition is not collectively agreed upon by its followers.
In a historical perspective, colonialism and modernization have created a
fragmentation of religious identity that affects the existence of the tariqat as a
traditional spiritual institution. Meanwhile, from the socio-religious side, the
pressure of globalization and the pluralism of religious values have widened the gap
between the followers of the tarekat.

Keywords: division of the institute, history of the institute, and socio-religious

Abstrak

Perpecahan dalam tarekat di Indonesia merupakan fenomena kompleks yang
tidak hanya melibatkan aspek spiritualitas, tetapi juga dipengaruhi oleh dinamika
sejarah dan konteks sosial keagamaan. Artikel ini bertujuan untuk menelusuri akar
perpecahan tarekat dengan menggali faktor-faktor historis serta interaksi sosial yang
melingkupinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
analisis data berbasis dokumen, wawancara mendalam, dan observasi partisipatif
terhadap komunitas tarekat di beberapa wilayah di Indonesia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perpecahan tarekat sering kali dipicu oleh perbedaan
interpretasi ajaran spiritual yang diwariskan oleh mursyid atau pemimpin tarekat.
Selain itu, faktor kepemimpinan turut menjadi pemicu utama ketika transisi
kepemimpinan tidak disepakati secara kolektif oleh pengikutnya. Dalam perspektif
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sejarah, kolonialisme dan modernisasi telah menciptakan fragmentasi identitas
keagamaan yang memengaruhi eksistensi tarekat sebagai institusi spiritual
tradisional. Sementara itu, dari sisi sosial keagamaan, tekanan globalisasi dan
pluralisme nilai-nilai agama semakin memperlebar jurang perbedaan di antara
pengikut tarekat.

Kata kunci: perpecahan tarekat, sejarah tarekat, dan sosial keagamaan

PENDAHULUAN

Tarekat sebagai salah satu tradisi spiritual dalam Islam memiliki peran
penting dalam membimbing umat menuju kedekatan dengan Tuhan. Tradisi ini telah
berkembang di Indonesia sejak abad ke-15, dibawa oleh para ulama yang
menyebarluaskan ajaran Islam melalui pendekatan tasawuf. Namun, perkembangan
tarekat tidak selalu berjalan mulus. Dalam beberapa dekade terakhir, fenomena
perpecahan di kalangan tarekat semakin tampak jelas. Perpecahan ini bukan hanya
soal perbedaan pandangan teologis, tetapi juga mencakup aspek-aspek lain yang
lebih kompleks (Ridwan & Rozaki, 2015). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menggali akar permasalahan yang menyebabkan fragmentasi di dalam tarekat
di Indonesia (Fitri, n.d.).

Fenomena perpecahan dalam tarekat sering kali dipicu oleh perbedaan
interpretasi terhadap ajaran spiritual yang diwariskan oleh mursyid atau pemimpin
tarekat. Setiap tarekat memiliki metode dan ritual khas yang menjadi ciri khasnya.
Namun, ketika pemimpin tarekat tidak lagi dapat mempertahankan kesepakatan
kolektif di antara pengikutnya, konflik internal pun tak terhindarkan. Perbedaan
pandangan ini sering kali diperparah oleh kurangnya transparansi dalam proses
transisi kepemimpinan (Hardi & Burhanuddin, 2023). Akibatnya, banyak pengikut
tarekat yang merasa kecewa dan memilih untuk mendirikan kelompok baru yang
lebih sesuai dengan keyakinan mereka (Igbal, 2014).

Selain faktor internal, perpecahan tarekat juga dipengaruhi oleh dinamika

sejarah yang melingkupi perkembangan Islam di Indonesia. Pada masa kolonial,
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misalnya, tarekat sering kali menjadi alat perlawanan terhadap penjajah. Namun,
setelah kemerdekaan, posisi tarekat mulai bergeser akibat modernisasi dan
sekularisasi yang mengubah struktur sosial masyarakat. Banyak tarekat yang
kemudian harus beradaptasi dengan perubahan zaman, sementara sebagian lainnya
tetap mempertahankan tradisi lama (Shadiqin, 2018). Perbedaan sikap inilah yang
pada akhirnya memicu perpecahan di antara komunitas tarekat (Damis et al., 2024).
Dari perspektif sosial keagamaan, perpecahan tarekat juga dipengaruhi oleh
interaksi antara nilai-nilai tradisional dan modernitas. Globalisasi dan arus informasi
yang deras telah membuka wawasan baru bagi masyarakat, termasuk pengikut
tarekat. Sebagian pengikut mulai mempertanyakan relevansi praktik-praktik spiritual
yang dianggap kuno dan tidak sesuai dengan kebutuhan zaman. Di sisi lain, ada
kelompok yang tetap teguh mempertahankan tradisi lama sebagai bagian dari
identitas spiritual mereka (Saputri et al., 2021). Ketegangan antara dua kelompok
inilah yang sering kali menjadi pemicu utama perpecahan (Lestari, 2018).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali lebih
dalam penyebab perpecahan tarekat di Indonesia. Data dikumpulkan melalui analisis
dokumen sejarah, wawancara mendalam dengan tokoh-tokoh tarekat, serta observasi
partisipatif terhadap komunitas tarekat di beberapa wilayah di Indonesia. Metode ini
dipilih karena dianggap mampu memberikan gambaran holistik tentang fenomena
yang sedang diteliti. Selain itu, pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk
memahami konteks sosial dan budaya yang melatarbelakangi perpecahan tersebut.
Hasil awal penelitian menunjukkan bahwa perpecahan tarekat tidak hanya
disebabkan oleh faktor internal seperti kepemimpinan dan interpretasi ajaran, tetapi
juga oleh tekanan eksternal seperti globalisasi dan pluralisme nilai agama. Fenomena
ini menjadi semakin kompleks karena melibatkan berbagai dimensi, mulai dari

sejarah, sosial, hingga politik. Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif
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tentang perpecahan tarekat memerlukan analisis multidimensi yang melampaui
batas-batas disiplin ilmu tertentu.

Artikel ini berfokus pada tiga kata kunci utama, yaitu perpecahan tarekat,
sejarah tarekat, dan sosial keagamaan. Ketiga konsep ini menjadi dasar untuk
memahami fenomena perpecahan yang terjadi di kalangan tarekat di Indonesia.
Melalui pendekatan ini, diharapkan artikel ini dapat memberikan wawasan baru
tentang dinamika spiritualitas Islam di Indonesia yang terus berkembang seiring

dengan perubahan zaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali fenomena
perpecahan tarekat di Indonesia secara mendalam. Pendekatan kualitatif dipilih
karena penelitian ini bertujuan untuk memahami konteks sosial, budaya, dan sejarah
yang melatarbelakangi terjadinya fragmentasi dalam komunitas tarekat. Data
dikumpulkan melalui berbagai metode, seperti wawancara mendalam dengan tokoh-
tokoh tarekat, pengamatan partisipatif terhadap aktivitas spiritual komunitas, serta
analisis dokumen sejarah dan literatur terkait tarekat. Dengan pendekatan ini, peneliti
dapat memperoleh pemahaman holistik tentang dinamika internal dan eksternal yang
memengaruhi perpecahan tersebut. Selain itu, pendekatan kualitatif memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi perspektif subjektif para pelaku utama dalam
fenomena ini.

Subjek penelitian melibatkan berbagai pihak yang memiliki hubungan erat
dengan tarekat, termasuk mursyid (pemimpin tarekat), murid senior, hingga anggota
biasa yang terlibat dalam kegiatan spiritual. Pemilihan informan dilakukan secara
purposive, yakni dengan memilih individu yang dianggap memiliki pengetahuan
mendalam tentang sejarah dan dinamika tarekat di wilayahnya masing-masing.

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk memberikan keleluasaan
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kepada informan dalam menyampaikan pandangan mereka. Selain itu, pengamatan
partisipatif dilakukan untuk memahami praktik-praktik ritual dan interaksi sosial
yang terjadi di dalam komunitas tarekat. Hal ini penting untuk mendapatkan
gambaran nyata tentang bagaimana konflik internal tercermin dalam kehidupan
sehari-hari.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis
tematik. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola-pola
tertentu yang muncul dari data mentah, seperti faktor-faktor penyebab perpecahan,
dinamika kepemimpinan, dan pengaruh konteks sosial keagamaan. Proses analisis
dimulai dengan transkripsi data hasil wawancara dan pengamatan, kemudian
dilanjutkan dengan pengkodean untuk mengelompokkan informasi berdasarkan
tema-tema utama. Setelah itu, tema-tema tersebut dihubungkan dengan teori-teori
yang relevan, seperti teori konflik sosial dan teori identitas keagamaan, untuk
memberikan interpretasi yang lebih mendalam. Metode ini diharapkan dapat
menghasilkan temuan yang kaya dan bermakna tentang akar perpecahan dalam

tarekat di Indonesia.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perpecahan dalam tarekat di Indonesia
tidak hanya disebabkan oleh satu faktor tunggal, melainkan merupakan akumulasi
dari berbagai dinamika internal dan eksternal (Mubarok, n.d.). Salah satu temuan
utama adalah adanya perbedaan interpretasi terhadap ajaran spiritual yang
diwariskan oleh mursyid atau pemimpin tarekat. Dalam beberapa kasus,
ketidaksepakatan ini muncul karena para murid memiliki pandangan yang berbeda
tentang bagaimana ritual dan praktik spiritual harus dilaksanakan. Perbedaan ini
sering kali diperparah oleh kurangnya transparansi dalam proses transisi

kepemimpinan, yang menyebabkan konflik antara calon pemimpin baru dan
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pengikut setia mursyid sebelumnya. Akibatnya, banyak komunitas tarekat yang
mengalami fragmentasi menjadi kelompok-kelompok kecil dengan keyakinan dan
praktik yang berbeda.

Dari perspektif sejarah, kolonialisme ternyata memainkan peran penting
dalam membentuk struktur sosial dan politik tarekat di Indonesia (Nil'COam, 2016).
Pada masa kolonial, tarekat sering kali digunakan sebagai alat perlawanan terhadap
penjajah, sehingga banyak tarekat yang memiliki dimensi politik yang kuat (Thohir,
2015). Namun, setelah kemerdekaan, posisi tarekat mulai bergeser karena negara
lebih fokus pada pembangunan modernisasi. Modernisasi ini membawa perubahan
besar dalam struktur masyarakat, termasuk cara pandang mereka terhadap tradisi
spiritual seperti tarekat. Beberapa tarekat berhasil beradaptasi dengan perubahan
zaman, sementara yang lain tetap mempertahankan tradisi lama, yang pada akhirnya
memicu perpecahan di antara pengikutnya.

Faktor sosial keagamaan juga menjadi salah satu pemicu utama perpecahan
dalam tarekat (Bashori et al., 2023). Globalisasi dan arus informasi yang deras telah
membuka wawasan baru bagi masyarakat, termasuk pengikut tarekat. Sebagian
pengikut mulai mempertanyakan relevansi praktik-praktik spiritual yang dianggap
kuno dan tidak sesuai dengan kebutuhan zaman (WIJAY AKUSUMA, 2024). Di sisi
lain, ada kelompok yang tetap teguh mempertahankan tradisi lama sebagai bagian
dari identitas spiritual mereka. Ketegangan antara dua kelompok inilah yang sering
kali menjadi pemicu utama perpecahan. Selain itu, pluralisme nilai-nilai agama yang
berkembang di era modern juga turut memengaruhi dinamika internal tarekat.

Pengaruh kepemimpinan dalam tarekat juga menjadi salah satu faktor yang
mendominasi hasil penelitian ini (Kosasih & Kosasih, 2021). Transisi kepemimpinan
sering kali menjadi momen kritis dalam sejarah sebuah tarekat (Azra, 2019). Ketika
seorang mursyid meninggal dunia atau mengundurkan diri, proses pemilihan

pemimpin baru sering kali tidak berjalan mulus. Banyak kasus menunjukkan bahwa
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konflik muncul ketika calon pemimpin baru dianggap tidak memiliki legitimasi yang
cukup di mata para murid. Hal ini diperparah oleh kurangnya mekanisme formal
dalam menentukan siapa yang layak menjadi penerus kepemimpinan. Akibatnya,
banyak pengikut yang merasa kecewa dan memilih untuk mendirikan kelompok
baru.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa perpecahan tarekat sering
kali dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti intervensi pihak luar atau tekanan
politik (Arifin, 2008). Dalam beberapa kasus, pemerintah kolonial maupun
pemerintah modern pernah mencoba mengontrol aktivitas tarekat karena dianggap
memiliki potensi untuk memobilisasi massa. Intervensi ini sering kali menimbulkan
ketegangan di dalam komunitas tarekat, terutama ketika ada anggota yang merasa
bahwa tarekat harus tetap independen dari pengaruh politik (Azra, 2016).
Ketegangan semacam ini sering kali berujung pada perpecahan, karena masing-
masing kelompok memiliki pandangan yang berbeda tentang bagaimana tarekat
harus bersikap terhadap kekuasaan.

Dari segi praktik spiritual, penelitian ini juga menemukan bahwa perbedaan
metode ritual menjadi salah satu penyebab utama perpecahan (Anita et al., 2022).
Setiap tarekat memiliki metode dan ritual khas yang menjadi ciri khasnya
(Krismayani, 2020). Namun, ketika ada perubahan dalam cara melaksanakan ritual
tersebut, baik karena pengaruh modernisasi maupun karena perbedaan pandangan
antar-pengikut, konflik pun tak terhindarkan. Misalnya, beberapa tarekat mulai
mengadopsi teknologi modern dalam pelaksanaan ritual, sementara yang lain tetap
mempertahankan cara-cara tradisional. Perbedaan ini sering kali memicu ketegangan
di antara pengikut, yang pada akhirnya berujung pada perpecahan.

Terakhir, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perpecahan tarekat tidak
hanya berdampak pada aspek spiritual, tetapi juga pada aspek sosial dan budaya.

Komunitas tarekat yang mengalami perpecahan sering kali kehilangan solidaritas
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dan rasa kebersamaan yang sebelumnya menjadi fondasi utama mereka. Selain itu,
perpecahan ini juga memengaruhi hubungan antara tarekat dengan masyarakat luas.
Dalam beberapa kasus, masyarakat mulai memandang tarekat sebagai institusi yang
tidak stabil dan rentan terhadap konflik. Hal ini tentu saja memengaruhi citra tarekat
sebagai lembaga spiritual yang diharapkan dapat memberikan kedamaian dan

ketenangan kepada umat (Labib, 2022).

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkap bahwa perpecahan dalam tarekat di Indonesia
merupakan fenomena multidimensi yang tidak dapat dipahami hanya melalui satu
perspektif saja. Faktor sejarah, seperti pengaruh kolonialisme dan modernisasi, telah
membentuk dinamika internal tarekat secara signifikan. Pada masa kolonial, tarekat
sering kali menjadi alat perlawanan terhadap penjajah, tetapi setelah kemerdekaan,
posisi mereka mulai bergeser akibat tekanan modernisasi. Perubahan sosial, politik,
dan budaya yang terjadi selama periode tersebut memengaruhi cara tarekat
beradaptasi dengan zaman. Beberapa tarekat berhasil menyesuaikan diri, sementara
yang lain tetap mempertahankan tradisi lama, sehingga menciptakan ketegangan di
antara pengikutnya.

Dari segi sosial keagamaan, globalisasi dan pluralisme nilai-nilai agama juga
turut memperlebar jurang perbedaan di antara komunitas tarekat. Arus informasi
yang deras membuka wawasan baru bagi para pengikut, yang pada gilirannya
memunculkan pertanyaan tentang relevansi praktik-praktik spiritual tradisional. Di
satu sisi, ada kelompok yang ingin memodernisasi ritual tarekat agar lebih sesuai
dengan kebutuhan zaman, sementara di sisi lain, ada kelompok yang ingin
mempertahankan tradisi lama sebagai bagian dari identitas spiritual mereka.

Ketegangan ini sering kali berujung pada fragmentasi, karena masing-masing
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kelompok memiliki pandangan yang berbeda tentang bagaimana tarekat harus
berkembang di era modern.

Selain itu, faktor kepemimpinan juga menjadi salah satu pemicu utama
perpecahan dalam tarekat. Transisi kepemimpinan sering kali menjadi momen kritis
yang memicu konflik internal, terutama ketika proses pemilihan pemimpin baru
tidak disepakati secara kolektif oleh pengikut. Kurangnya mekanisme formal dalam
menentukan penerus kepemimpinan menyebabkan banyak pengikut merasa kecewa
dan memilih untuk mendirikan kelompok baru. Fenomena ini menunjukkan bahwa
kepemimpinan bukan hanya soal legitimasi spiritual, tetapi juga soal kemampuan
untuk menjaga solidaritas dan kesatuan di antara pengikut. Dengan demikian,
perpecahan tarekat adalah hasil dari interaksi kompleks antara faktor historis, sosial

keagamaan, dan dinamika kepemimpinan.
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